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Abstrak

Pembelajaran pada abad ke-21 mencakup integrasi literasi, pemahaman konsep, keterampilan dan sikap, serta
penguasaan teknologi. Salah satu kompetensi penting adalah berpikir komputasional (computational thinking).
Berdasarkan dua studi internasional, yakni Programme for Student Assessment (PISA), peserta didik
Indonesia memiliki kemampuan berpikir dan bernalar yang rendah. Oleh karena itu, kemampuan berpikir
komputasional (CT) dianggap sebagai salah satu keterampilan utama yang sangat penting di era saat ini,
terutama karena keterkaitannya dengan teknologi. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur yang
didasarkan pada survei literatur atau tinjauan pustaka yang bertujuan untuk meningkatkan analisis terhadap
berbagai sumber yang digunakan. Studi literatur, atau penelitian kepustakaan, adalah upaya menghimpun
informasi dan data dari berbagai bahan rujukan terkait dengan permasalahan yang sedang dibahas.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terbukti bahwa penerimaan siswa terhadap pemikiran komputasional
juga menjadi tantangan dalam pendidikan. Hal ini dikarenakan banyaknya aspek yang perlu diperhatikan
dalam berpikir komputasional. Melalui pendekatan yang tepat, pemahaman yang mendalam, dan penerapan
dalam situasi nyata, siswa akan semakin siap untuk menghadapi dunia yang semakin digital dan teknologi
yang semakin maju. Tak hanya itu, pemikiran komputasional berpotensi mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, imajinatif, dan rasional dalam menangani permasalahan rumit, baik dalam lingkungan
komputasi ataupun dalam situasi sehari-hari.

Kata Kunci: Keterampilan, Berpikir Komputasional, Pembelajaran.

Abstract

Learning in the 21st century includes the integration of literacy, understanding concepts, skills and attitudes,
and mastery of technology. One of the important competencies is computational thinking. Based on two
international studies, namely the Program for Student Assessment (PISA), Indonesian students have low
thinking and reasoning abilities. Therefore, computational thinking (CT) ability is considered one of the main
skills that is very important in the current era, especially because of its connection with technology. This
research uses a literature study method which is based on a literature survey or literature review which aims to
improve the analysis of the various sources used. Literature study, or library research, is an effort to collect
information and data from various reference materials related to the problem being discussed. Based on
research conducted, it is proven that student acceptance of computational thinking is also a challenge in
education. This is because there are many aspects that need to be considered in computational thinking.
Through the right approach, in-depth understanding, and application in real situations, students will be
increasingly prepared to face an increasingly digital world and increasingly advanced technology. Not only
that, computational thinking has the potential to develop critical, imaginative and rational thinking skills in
dealing with complex problems, both in computing environments and in everyday situations.
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PENDAHULUAN

Dalam lingkungan pendidikan di sekolah, kegiatan pembelajaran menjadi pusat dari seluruh rangkaian
aktivitas yang memiliki arti besar. Kesuksesan mencapai tujuan pendidikan sangat bergantung pada
pengalaman siswa dalam proses belajar mengajar. Pembelajaran pada tahun 2021 menekankan integrasi
kemampuan literasi, pengetahuan, keterampilan, sikap, dan penguasaan teknologi. Seiring berjalannya waktu
dan pergantian zaman, era globalisasi telah berdampak cukup besar dalam berbagai bidang kehidupan,
termasuk dalam penyelenggaraan pendidikan. Pengelolaan pendidikan sesuai dengan ketentuan Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional diharapkan dapat menjadi penyokong
proses perkembangan bangsa dan negara Indonesia dalam sejarahnya. Hal inilah yang melatar belakangi
dibentuknya Kurikulum 2013. Dalam Kurikulum 2013 ini, diharapkan terjadi pergeseran paradigma dalam
metode pembelajaran di sekolah. Kurikulum ini mengusung konsep yang mendorong pengembangan
kemampuan berpikir kompleks atau High Order Thinking Skills (HOTS). Perspektif HOTS inilah yang dapat
mendukung pengembangan pendidikan di Indonesia dalam upaya menciptakan generasi-generasi yang
berkompetensi di abad ke-21. Salah satu kompetensi penting dalam abad ke-21 adalah berpikir komputasional
(computational thinking).

Berdasarkan dua studi internasional, yakni Programme for Student Assessment (PISA), peserta didik
Indonesia memiliki kemampuan berpikir dan bernalar yang rendah. Salah satu faktor penyebab rendahnya
tingkat pendidikan di Indonesia ialah kurangnya kemampuan literasi. (Chyalutfa et al., 2022). Hasil studi
PISA menunjukkan bahwa kemampuan literasi membaca siswa Indonesia selalu berada di posisi sepuluh atau
lebih rendah selama lebih dari dua puluh tahun terakhir. (Nur Marifah et al., 2022; Pratama et al., 2023). Oleh
karena itu, kemampuan berpikir komputasional (CT) dianggap sebagai salah satu keterampilan utama yang
sangat penting di era saat ini, terutama karena keterkaitannya dengan teknologi. Kemampuan berpikir
komputasional tidak hanya diperlukan oleh para profesional di bidang teknologi informasi, melainkan juga
dianggap sebagai keterampilan dasar yang fundamental dalam membaca, menghitung, dan menulis, yang
dibutuhkan oleh semua individu. Oleh karena itu, setiap orang diharapkan memiliki keterampilan berpikir
komputasional untuk menghadapi tuntutan kehidupan sehari-hari (Monalisa, 2023).

Pengembangan Computational thinking (CT) menjadi suatu keahlian yang perlu diperkenalkan sejak
dini agar dapat meningkatkan minat dan literasi peserta didik. Jenjang sekolah dasar dianggap sebagai fase
yang tepat dalam memulai pengajaran kemampuan berpikir komputasional kepada peserta didik. Hal ini
dikarenakan jenjang SD merupakan fondasi bagi kemampuan dan keterampilan anak dalam berpikir,
merasionalkan, dan berkreasi. Pola pikir yang terbentuk di tingkat sekolah dasar akan membawa peserta didik
ke tahap berikutnya yang lebih kompleks. Dengan demikian, pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi, anak-
anak akan lebih mudah untuk dipandu dalam konteks berpikir komputasional (Ayu et al., 2022).

Beberapa pakar meyakini bahwa berpikir komputasional (CT) merupakan keterampilan yang sangat
penting di era abad ke-21 ini, bahkan dijuluki sebagai keterampilan yang mendatang. Pemikiran
komputasional membantu individu mengembangkan keterampilan yang bermanfaat di dunia kerja dan
berkembang dalam lingkungan yang tidak dapat diprediksi. Berpikir komputasional merupakan keterampilan
pemecahan masalah yang erat kaitannya dengan literasi, komunikasi, kreativitas dan berpikir kritis (Ling-Ling
et al., 2022). Berpikir komputasional dapat digunakan sebagai nilai pokok keterampilan yang esensial untuk
menghadapi kehidupan dan tantangan masa depan yang dipenuhi dengan kompetisi dan kompleksitas yang
meningkat (Rahman, 2022).

Berpikir komputasional tidak hanya menjadi kunci bagi mereka yang bercita-cita di bidang teknologi
atau komputasi, melainkan juga dapat memberikan manfaat bagi individu di berbagai sektor (Wing, 2008).
Sebagai contoh, dalam konteks bisnis, kemampuan berpikir komputasional dapat mendukung optimalisasi
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proses bisnis dan peningkatan efisiensi operasional. Di sektor pendidikan, kemampuan berpikir komputasional
juga dapat membantu siswa dalam menyelesaikan tantangan sains atau matematika dengan lebih efektif.

Dalam kalangan akademisi dan praktisi konsep berpikir komputasional sudah sangat popular di
berbagai bidang pengetahuan, seperti bidang ilmu komputer, ilmu alam, ilmu social, matematika dan
pendidikan. Ini dikarenakan oleh tingginya relevansi kemampuan berpikir komputasional dalam era digital
yang semakin mendominasi. Dengan demikian penting bagi kita sebagai seorang pendidik atau calon pendidik
untuk mengetahui bagaimana keterampilan berpikir komputasional siswa dalam proses pembelajaran dan apa
saja manfaat, tahapan, karakteristik serta tantangan dan upaya dalam menerapkan computational thinking bagi
siswa. Dan siswa laki-laki maupun perempuan di tingkat pendidikan dasar memiliki kesempatan untuk
mengenal, memahami, dan mengaplikasikan berpikir komputasional dalam berbagai aspek kehidupan sehari-
hari. Ketika menghadapi suatu permasalahan atau ketika ingin mencapai tujuan dapat diselesaikan dengan
solusi yang efektif, efisien, dan optimal (Pujiharti et al., 2022).

METODE

Penelitian yang dilakukan merupakan studi literatur atau library research yang berfokus pada kajian
pustaka. Tujuannya adalah untuk memperkuat analisis dengan merinci berbagai referensi yang digunakan.
Studi literatur, atau penelitian kepustakaan, adalah upaya mengumpulkan informasi dan data dari berbagai
sumber referensi terkait dengan permasalahan yang sedang dibahas. Dalam pandangan Arikunto, studi
kepustakaan adalah jenis penelitian yang mengumpulkan data melalui pencarian informasi dari berbagai
sumber seperti artikel, buku, majalah, dan literatur semacamnya dengan maksud untuk membentuk atau
menciptakan dasar teori (Prasetyo et al., 2019).

Proses studi literatur pada artikel ini dilakukan dengan melakukan pencarian artikel, buku, dan sumber-
sumber terpercaya lainnya yang berhubungan dengan keterampilan berpikir komputasional dengan
menggunakan beberapa kriteria seleksi sumber-sumber yaitu relevansi dengan topik, keakuratan dan
kevalidan, keberagaman dan representativitas. Sumber-sumber yang tidak memenuhi kriteria tersebut
dieliminasi dalam proses seleksi.

Data yang telah dikumpulkan oleh peneliti, kemudian dianalisis dengan menggunakan metode analisis
isi (content analysis), metode analisis ini merupakan sistem penelitian secara ilmiah yang menggunakan
dokumen atau teks untuk mengambil kesimpulan dari peristiwa yang sedang diamati (Eriyanto, 2015). Dalam
metode analisis isi, terdapat tahapan pemilihan, perbandingan, penggabungan, dan penyaringan data yang
memiliki relevansi dengan penelitian. Materi yang diambil berasal dari artikel, buku dan sumber sejenisnya.
Terdapat tiga tahapan yang diterapkan dalam penelitian ini, yakni: organize, synthesize, dan identify (Suhartini
& Martyanti, 2017). Tahap Pertama, yakni organize, pada tahap ini dilakukan pengorganisasian bahan pustaka
yang akan dijadikan acuan. Kedua, synthesize, yakni data yang sudah terkumpul disusun menjadi ringkasan,
membentuk satu kesatuan yang utuh. Ketiga, identify, pada tahap ini dilakukan identifikasi terhadap data yang
dianggap krusial untuk diulas dalam literatur.

Acrtikel ini sangat menekankan prinsip kebaruan, dengan sebagian besar referensi berasal dari publikasi
dalam kurun waktu 10 tahun terakhir. Semua sumber literatur yang digunakan dalam penelitian ditemukan
melalui Google Scholar, ResearchGate, Science Direct dan Eric dengan menggunakan kata kunci "assessing
computational thinking." Berdasarkan pencarian literatur, terdapat 30 artikel penelitian yang akan digunakan.
Avrtikel yang dihasilkan oleh Wing tahun 2006 dan 2008 tetap dijadikan sebagai referensi dalam penelitian ini,
karena memiliki peranan utama dalam mengenalkan dan mempopulerkan konsep berpikir komputasional. dan
artikel tersebut banyak dirujuk dalam penelitian yang membahas tentang berpikir komputasional (Fauji et al.,
2022). Fokus utama dari kajian dalam artikel ini yakni menitikberatkan pada identifikasi komponen inti dalam
berpikir komputasional.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengertian Keterampilan Berpikir Komputasional

Konsep Berpikir Komputasional atau Computational thinking (CT), Pertama kali diperkenalkan pada
tahun 1980 oleh Seymour Papert, seorang matematikawan, pendidik dan peneliti komputer yang berasal dari
Massachusetts Institute of Technology (MIT), konsep Berpikir Komputasional memulai debutnya. Papert
mengungkapkan tentang ide konsep “logo programming language”, yang memungkinkan anak-anak
memahami konsep matematika melalui kegiatan pemrograman pada komputer (Rainer Christi et al., 2023).

Pada tahun 2006, Jeannette Wing, pakar komputer dari Universitas Carnegie Mellon, mengenalkan
istilah "Computational thinking” melalui artikel yang dipublikasikan di Communications of the ACM. Wing
menjelaskan pemikiran komputasional sebagai proses penyelesaian masalah yang melibatkan pemikiran logis
dan sistematis, termasuk memilih dan menerapkan algoritma, merepresentasikan data, menguraikan masalah,
pemanfaatan abstraksi, dan menguji hipotesis (Wing, 2006).

(CSTA & ISTE, 2011) mengatakan bahwa berpikir komputasional merupakan pendekatan pemecahan
isu dan pemikiran kritis yang mendukung integrasi teknologi digital dengan gagasan manusia. Berpikir
komputasional merupakan suatu metode pemecahan isu melibatkan logika secara bertahap dan sistematis.
Metode ini tidak hanya krusial dalam konteks pemrograman komputer, tetapi juga esensial bagi siswa di
berbagai disiplin ilmu, termasuk matematika (Lee et al.,, 2014). Dalam ranah matematika, berpikir
komputasional tergolong ke dalam kategori Higher Order Thinking (HOT) yang dapat memberikan kontribusi
dalam mempermudah penyelesaian isu dan meningkatkan pencapaian siswa dalam matematika (Wing, 2014).

(loannidou et al., 2011) menyatakan bahwa berpikir komputasional merupakan suatu proses pemikiran
yang berfungsi dalam merumuskan suatu masalah bersama solusinya, sehingga hasil solusi dapat diungkapkan
secara jelas. Terdapat empat keterampilan operasional dalam berpikir komputasional, yaitu pemisahan,
analisis pola, penyederhanaan, dan berpikir algoritma. Keempat keterampilan ini membantu melatih siswa
dalam mengahadapi permasalahan dengan cara memecahnya menjadi bagian yang lebih sederhana dan lebih
mudah diatasi (Angeli & Giannakos, 2020).

Dari beragam definisi berpikir komputasional dapat diambil kesimpulan bahwa dalam berpikir
komputasional terdapat elemen pemecahan masalah dan berpikir kritis. Dalam proses pemecahan masalah,
teknik komputasi dapat dimanfaatkan.

Manfaat Keterampilan Berpikir Komputasional

Dalam kehidupan yang sudah berbasis informasi, sangat penting bagi setiap orang memiliki
keterampilan berpikir komputasional, karena keterampilan berpikir komputasional memiliki beberapa
manfaat, di antaranya:

1. Membantu dalam menyelesaikan suatu masalah yang besar dan kompleks dengan cara yang efektif dan
efisien. Masalah yang kompleks dapat diatasi dengan efektif sehingga bertransformasi menjadi masalah
yang lebih sederhana.

2. Melatih pikiran untuk berpikir secara matematis, kreatif, terstruktur, dan logis.

3. Mempermudah pengamatan terhadap masalah dan menemukan berbagai solusi yang dapat mengarah
pada penyelesaian masalah secara efektif dan efisien. Semakin banyak opsi solusi yang ditemukan,
semakin mungkin suatu masalah dapat diatasi dengan baik

4. Bekerja menjadi lebih profesional dan efisien, serta lebih peka terhadap permasalahan.

5. Menciptakan inovasi tertentu maupun sistem yang lebih praktis dalam menuntaskan permasalahan.
(Ardiyanti, 2018; Siregar, 2022)
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Cara Berpikir Komputasional
Dalam keterampilan berpikir komputasional terdapat berbagai teknik dasar dan Langkah-langkah yang
dapat digunakan sepeperti berikut:
1. Dekomposisi
Metode dekomposisi digunakan untuk menguraikan masalah yang berskala besar dan rumit menjadi
serangkaian masalah yang lebih kecil dan mudah untuk diatasi. Selain itu, dekomposisi juga memberikan
kemudahan untuk menghasilkan inovasi.
2. Pengenalan Pola
Pengenalan pola menggunakan komputer untuk menemukan struktur atau keteraturan dalam data,
sehingga dapat di peroleh informasi penting yang membantu pememahaman terhadap pola yang telah
diidentifikasi. Tujuannya adalah memberikan kemampuan pada komputer untuk mendeteksi objek di
lingkungan dan menentukan identitasnya, seperti pengenalan suara, wajah manusia, atau prediksi cuaca dalam
kehidupan sehari-hari.
3. Abstraksi
Abstraksi merupakan proses dalam berpikir komputasional yang difokuskan pada aspek-aspek yang
memiliki relevansi dengan permasalahan yang sedang dihadapi, sementara halihal yang tidak terlalu
diperlukan dalam menyelesaikan masalah dapat di abaikan.
4. Algoritma
Berpikir menggunakan algoritma melibatkan perencanaan dan langkah-langkah petunjuk terstruktur
untuk menyelesaikan suatu masalah. Algoritma digunakan dalam berbagai proses perhitungan, pengolahan
data dan otomatisasi. Meskipun umumnya terkait dengan penulisan program komputer, algoritma juga
diterapkan dalam memecahkan masalah sehari-hari (Atika Anggrasari, 2021; Csizmadia et al., 2015; Maharani
et al., 2020).

Karakteristik Berpikir Komputasional
Dalam keterampilan berpikir komputasional juga memiliki karakteristik, diantaranya yakni:

1. Dalam berpikir komputasional, fokus terletak pada konsep daripada sekadar pemrograman komputer.
Tujuannya adalah untuk memiliki pemahaman yang mendalam dalam ilmu komputer dan berpikir
seolah-olah sebagai seorang ahli di dalamnya, melebihi hanya penguasaan program-program di dalam
komputer.

2. Menekankan pemahaman konsep secara mendasar, bukan sekadar menghafal mekanis.

3. Menerapkan cara berpikir manusiawi, berpikir komputasional bukanlah replikasi cara komputer
berpikir, melainkan penggabungan pemikiran manusiawi untuk memecahkan masalah dengan lebih
efektif.

4. lde dan bukanlah benda. Dalam konteks ini, ide dianggap lebih berharga daripada benda konkret.
Berpikir komputasional melibatkan pendekatan konseptual yang diterapkan untuk mendekati,
memecahkan masalah, mengelola kehidupan sehari-hari, dan berkomunikasi dengan orang lain.

5. Kemampuan menggunakan komputer atau perangkat lain sebagai alat untuk memecahkan masalah.

6. Keterampilan untuk mengorganisasi dan menganalisis data secara sistematis untuk mendapatkan
wawasan yang bermanfaat menjadi hal yang sangat penting dalam konteks berpikir komputasional.

7. Kemampuan untuk merepresentasikan masalah melalui abstraksi dan model, termasuk penggunaan
simulasi untuk pemahaman dan pemecahan masalah.

8. Keterampilan dalam merancang algoritma yang dapat diotomatisasi, menggunakan langkah-langkah
terdefinisi dengan baik untuk memecahkan masalah.

9. Kemampuan untuk menganalisis dan mengidentifikasi serta menerapkan solusi dengan menggunakan
berbagai kombinasi langkah dan sumber daya yang efisien dan efektif.
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10. Kemampuan untuk menggeneralisasikan solusi dari satu masalah dan menerapkannya pada masalah-
masalah serupa, mencerminkan transfer pemahaman dan konsep ke berbagai konteks (Aditya Putra,
2018; Anggriani, 2023; Simanjuntak et al., 2023; Siregar, 2022).

Tantangan Pengembangan Keterampilan Berpikir Komputasional
Mengembangkan kemampuan berpikir komputasional, terutama pada kalangan pendidikan, bisa

dihadapkan pada beberapa tantangan. Berikut adalah beberapa tantangan yang mungkin dihadapi dan cara
mengatasinya:
1. Kurikulum dan Materi Pembelajaran yang Tepat

Merancang kurikulum dan materi pembelajaran yang sesuai menjadi salah satu tantangan utama
dalam upaya pengembangan keterampilan berpikir komputasional, dimana dalam tantangan utamanya
yakni terdapat dalam mengintegrasikan konsep berpikir komputasional ke dalam kurikulum dan
materi pembelajaran yang tepat. Diperlukan pendekatan yang terstruktur dan sistematis untuk
mengajarkan konsep-konsep ini sesuai dengan tingkat perkembangan siswa.

Cara mengatasi: Mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan tingkat usia dan tingkat
pemahaman siswa. Gunakan pendekatan yang berorientasi pada proyek atau tantangan untuk
mengintegrasikan pemikiran komputasional dalam pemecahan masalah nyata.

2. Keterbatasan Sumber Daya dan Keterampilan Guru

Keterbatasan Sumber Daya dan Keterampilan Guru juga menjadi tantangan dalam
pengembangan keterampilan berpikir komputasional karena Tidak semua guru memiliki latar
belakang atau keterampilan dalam berpikir komputasional. Sumber daya Pendidik terbatas dan
kurangnya pelatihan untuk guru bisa menjadi hambatan dalam mengajar konsep ini

Cara mengatasi: Melakukan pelatihan dan pengembangan profesional untuk guru tentang
berpikir komputasional. Mengintegrasikan teknologi dan alat bantu yang mudah digunakan dalam
pengajaran untuk membantu guru dalam mengajarkan konsep ini.

3. Kesadaran dan Pemahaman Siswa

Kesadaran dan Pemahaman Siswa juga merupakan tantangan pengembangan keterampilan
berpikir komputasional dimana Siswa mungkin tidak menyadari pentingnya berpikir komputasional
atau tidak memahami bagaimana konsep ini dapat membantu mereka dalam memecahkan masalah
dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis.

Cara mengatasi: Membangun kesadaran siswa tentang pentingnya berpikir komputasional di era
yang semakin terkoneksi dan didominasi oleh teknologi digital dengan memanfaatkan contoh-contoh
relevan dan aktivitas yang menarik. Tujuan tersebut adalah untuk meningkatkan pemahaman yang
lebih baik kepada siswa melalui pengalaman langsung dan keterlibatan aktif dalam pembelajaran.

4. Evaluasi Kemampuan Berpikir Komputasional

Evaluasi Kemampuan Berpikir Komputasional juga memiliki tantangan lain yakni dalam
mengukur dan mengevaluasi kemampuan berpikir komputasional siswa secara efektif.

Cara mengatasi: Mengembangkan instrumen evaluasi yang sesuai dan mencakup aspek-aspek
berpikir komputasional. Gunakan proyek dan tugas berbasis proyek yang mengharuskan siswa
menggunakan kemampuan berpikir komputasional mereka dalam pemecahan masalah nyata.

5. Membangun Keterampilan Berpikir Abstrak

Membangun Keterampilan Berpikir Abstrak juga merupakan tantangan dalam pengembangan
keterampilan berpikir komputasional, Berpikir komputasional melibatkan keterampilan berpikir
abstrak yang mungkin tidak familiar bagi beberapa siswa. Berpikir abstrak juga penting untuk
kreativitas, inovasi, dan pemecahan masalah tingkat lanjut. Hal ini memungkinkan kita untuk berpikir
melampaui tingkat permukaan suatu masalah dan menghasilkan solusi yang unik. Hal ini khususnya
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penting dalam bidang-bidang seperti sains dan teknologi, di mana terobosan-terobosan baru sering
kali memerlukan perspektif segar dan pemikiran inovatif.

Selain itu, berpikir abstrak adalah keterampilan penting untuk pengembangan pribadi,
memungkinkan kita berpikir melampaui lingkungan dan keyakinan terdekat serta mempertimbangkan
perspektif yang beragam. Hal ini memungkinkan individu untuk melakukan pilihan yang lebih baik,
lebih reseptif dan terbuka terhadap perubahan, dan menjadi lebih kreatif.

Cara mengatasi: Gunakan permainan, teka-teki, atau aktivitas kreatif lainnya untuk membantu
siswa membangun keterampilan berpikir abstrak. Berikan tantangan yang meningkat secara bertahap
sehingga siswa dapat mengembangkan pemahaman mereka secara bertahap (Saidin et al., 2021).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terbukti bahwa penerimaan siswa terhadap pemikiran
komputasional juga menjadi tantangan dalam pendidikan. Hal ini dikarenakan banyaknya aspek yang perlu
diperhatikan, diantaranya seperti kemampuan berpikir, kurikulum, tingkat pendidikan, dukungan pendidik,
fasilitator, dan lain sebagainya. Dengan keterampilan tersebut, siswa dapat memahami tingkat kesulitan suatu
masalah dan mempelajari cara penyelesaiannya, sedangkan guru dapat melihat seberapa baik siswa dalam
menyelesaikan masalah tersebut. Jika guru mampu menerapkan konsep ini dalam proses belajar mengajar,
maka siswa akan mampu menerapkan pengetahuannya pada situasi nyata. Namun jika guru tidak mampu
menerapkan CT dalam proses belajar mengajar, maka siswa tidak akan mempunyai kesempatan untuk
mempelajari konsep tersebut.

Mengatasi tantangan-tantangan akan membantu memperkuat pengembangan kemampuan berpikir
komputasional pada siswa. Melalui pendekatan yang tepat, pemahaman yang mendalam, dan penerapan dalam
situasi nyata, siswa akan semakin siap untuk menghadapi dunia yang semakin digital dan teknologi yang
semakin maju. Hasil yang didapat oleh peneliti merupakan data referensi yang telah peneliti kumpulkan dari
berbagai sumber terpercaya dengan metode studi literatur.

KESIMPULAN

Berpikir Komputasional telah menjadi keterampilan yang sangat krusial pada era abad ke-21. Pendidik
perlu mendukung kepentingan integrasi cara berpikir komputasional ke dalam rencana studi. Berpikir
komputasional diartikan sebagai keahlian holistik dalam perancangan sistem, menyelesaikan permasalahan,
dan mengidentifikasi tingkah laku manusia dengan menggunakan prinsip dasar ilmu komputer. Keberadaan
Berpikir Komputasional sangat berperan dalam konteks pembelajaran, membantu meningkatkan pemahaman
matematika dan keterampilan pengetahuan siswa. Tak hanya itu, pemikiran komputasional berpotensi
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, imajinatif, dan rasional dalam menangani permasalahan rumit,
baik dalam lingkungan komputasi ataupun dalam situasi sehari-hari.
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